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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi yang pesat mendorong organisasi kemanusiaan seperti
Palang Merah Indonesia untuk meningkatkan efisiensi dan responsivitas layanan. Namun, di
Unit Donor Darah PMI Kota Palembang, pemanfaatan SI/TI masih bersifat operasional dan
belum terintegrasi dengan strategi organisasi secara menyeluruh. Hal ini menyebabkan
kesenjangan antara kebutuhan bisnis dan dukungan teknologi yang tersedia. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang perencanaan strategis SI/TI yang selaras dengan visi dan misi
organisasi menggunakan pendekatan metodologi Ward and Peppard. Analisis dilakukan
melalui PESTEL, SWOT, Value Chain, dan Critical Success Factors, yang menghasilkan
usulan portofolio aplikasi masa depan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja layanan kemanusiaan di era digital, sekaligus
menjadi acuan strategis bagi pengembangan SI/TI di PMI Kota Palembang.

Kata kunci: Perencanaan Strategis SUTI, Ward and Peppard, Future Application Portfolio

1. Pendahuluan

Palang Merah Indonesia (PMI)
merupakan organisasi kemanusiaan non-
profit yang memiliki peran sentral dalam
memberikan pelayanan sosial, bantuan
kemanusiaan, serta penyediaan darah bagi
masyarakat. D1 tingkat daerah, seperti PMI
Kota Palembang, peran ini semakin
penting mengingat tingginya kebutuhan
akan layanan kemanusiaan yang cepat dan
akurat, terutama dalam situasi darurat atau
bencana (Ritonga Khoirul & Anjar, 2021).
Namun demikian, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa pemanfaatan SI/TI di
PMI Kota Palembang masih terbatas pada
penggunaan  sistem  yang  bersifat
operasional dan belum sepenuhnya
terintegrasi dengan organisasi secara
keseluruhan.

Kondisi tersebut menyebabkan
terjadinya kesenjangan antara kebutuhan
bisnis organisasi dan dukungan teknologi
informasi yang tersedia. Beberapa kendala
yang dihadapi saat ini antara lain: data
belum terintegrasi dimana data yang akan
di lengkapi untuk membuat laporan terkait

donor darah yang dibutuhkan dan laporan
darah yang sudah disalurkan ke beberapa
rumah sakit dan antar unit PMI,
keterbatasan infrastruktur dalam pengadaan
layanan TI, serta belum adanya sistem yang
mendukung perencanaan dan pengambilan
keputusan secara strategis. Jika tidak
ditangani, kondisi ini dapat menghambat
efektivitas organisasi dalam menjalankan
tugas-tugas kemanusiaan, khususnya dalam
hal kecepatan respon dan akurasi informasi.

2. Kajian Pustaka dan
pengembangan hipotesis
2.1. Sistem Informasi
Suatu  sistem informasi  dapat
didefinisikan  secara  teknis  sebagai
sekumpulan komponen yang saling terkait

yang mengumpulkan, mengambil,
memproses, menyimpan, dan
mendistribusikan informasi untuk

mendukung pengambilan keputusan dan
pengendalian dalam suatu organisasi. (K.
Laudon & J. Laudon, 2022).
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2.2. Teknologi Informasi

Teknologi informasi adalah alat
yang digunakan oleh manajer untuk
mengatasi perubahan yang terjadi dalam
pengelolaan informasi. Ini mencakup
perangkat keras, perangkat lunak, dan
jaringan yang digunakan untuk
mengumpulkan, menyimpan, dan
memproses informasi. (Laudon & Laudon,
2019).

2.3. Strategi SI dan Strategi T1

Membedakan antara Strategi SI
dan Strategi TI. Strategi SI menekankan
pada penentuan aplikasi sistem informasi
apa yang dibutuhkan organisasi. Esensi
dari strategi SI adalah menjawab
pertanyaan “apa?”’. Sedangkan strategi TI
lebih menekankan pemilihan teknologi.
Infrastruktur dan keahlian khusus yang
terkait dengan menjawab “bagaimana?”
(Anharudin, 2017).

2.4. Perencanaan Strategis SI/T1
Menurut (Nugraha dkk., 2020)
apabila organisasi ingin merealisasikan
rencana bisnisnya maka organisasi tersebut
harus mengidentifikasi portofolio aplikasi
berbasis komputer yang mendukung
organisasi dengan membuat perencanaan
strategis SI/TI. Renstra SI/TI juga
mencakup bagai macam tools, Teknik dan
kerangka kerja yang digunakan oleh pihak
manajemen untuk menyelaraskan strategi
SI/TI dengan strategi bisnis, bahkan
mencari  kesempatan baru  dengan
penerapan teknologi yang inovatif.

2.5. Ward and Peppard

Ward and Peppard memberikan
strategi  kerangka kerja yang dapat
digunakan dalam perencanaan strategis SI
dan TI. Model ini dimulai dari kondisi
investasi SI/TI di masa lalu yang kurang
bermanfaat bagi tujuan bisnis organisasi
dan menangkap peluang bisnis, serta
menangkap  fenomena  meningkatkan
keunggulan kompetitif organisasi karena
mampu memanfaatkan SI/TI dengan
maksimal. (Abidin & Samopa, 2019).
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2.6. Value Chain Analysis

Value Chain Analysis, merupakan
kegiatan menganalisis kumpulan aktivitas
yang dilakukan  untuk  merancang,
memproduksi, memasarkan, mengantarkan
dan mendukung produk atau jasa. alat
untuk memahami rantai nilai yang
membentuk suatu produk. Rantai nilai ini
berasal dari aktifitas-aktifitas  yang
dilakukan, mulai dari bahan baku sampai ke
tangan konsumen, termasuk juga pelayanan
purna. (Putra dkk., 2021).

2.7. Analisis PESTEL

Analisis PESTEL (Politik, Ekonomi,
Sosial, Teknologi, Ekologi, Legal) adalah
metode yang digunakan untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor
eksternal suatu organisasi yang dapat
mempengaruhi bisnis dimasa sekarang dan
dimasa yang akan datang.(Paramadita dkk.,
2020).

2.8. Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah metode
perencanaan strategis yang digunakan
untuk mengevaluasi kekuatan (strengths),
kelemahan (weaknesses), peluang
(opportunities) dan ancaman (threats) yang
terlibat dalam suatu proyek atau usaha
bisnis. Proses ini melibatkan identifikasi
tujuan dari proyek atau usaha serta faktor
internal dan eksternal yang mendukung
pencapaiannya. (Sari, 2020).

2.9. CSFs (Critical Success Factor)
Critical Success Factor (CSFs)
merupakan sebuah metode analisis dengan
mempertimbangkan beberapa hal yang
kritis di dalam lingkungan perusahaan
untuk mendefinisikan faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi keberhasilan dan
kesuksesan perusahaan atau organisasi dan
dapat ditentukan jika objektif organisasi
telah  diidentifikasi.  Analisis =~ CSF
memberikan gambaran pada perusahaan
tentang aspek-aspek kritis apa saja di setiap
aktivitas dan proses bisnis perusahaan yang
mempengaruhi kinerja perusahaan dalam
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mencapai visi dan misi serta keberhasilan
bisnisnya. Tujuan dari CSF adalah
menginterpretasikan objektif secara lebih
jelas untuk menentukan aktivitas yang
harus dilakukan dan informasi apa yang
dibutuhkan. (Hayati, 2018).

2.10. McFarlan Strategic Grid

McFarlan Strategic Grid adalah
model yang biasa digunakan untuk
pemetaan sistem informasi berdasarkan

kontribusi terhadap perusahaan. (Anardani
& Putera, 2018).

2.11. Infrastructure IT Lifecycle

Menurut (Ankhal R.B dkk., 2023)
Manajemen  Sistem  Informasi dan
Teknologi Informasi (SI/TI) yang efektif
sangat  krusial untuk  memastikan
terpenuhinya kebutuhan informasi di
dalam sebuah organisasi atau perusahaan.
Salah satunya pendekatan yang dapat
digunakan untuk menggambarkan proses
ini secara sistematis adalah model
Infrastructure IT Lifecycle. Model ini
terdiri dari enam tahapan utama yang
saling Dberkaitan, yaitu Perencanaan

(Planning), Pengadaan  (Acquisition),
Penerapan  (Deployment), Pengelolaan
Aset (Asset Management), Pembaruan
(Upgrading) dan Penghentian
(Retirement).

2.12. Analisis ROI

Menurut (Hamidah dkk., 2023)
Return on Investment (ROI) adalah
indikator keuangan yang digunakan untuk
menilai seberapa efektif suatu investasi
dalam menghasilkan keuntungan. Dengan
membandingkan laba bersih terhadap total
dana yang telah diinvestasikan, ROI
memberikan gambaran mengenai tingkat
pengembalian dari investasi tersebut. Nilai
ROI yang tinggi menunjukkan bahwa
investasi mampu menghasilkan profit yang
signifikan, sementara nilai yang rendah
atau negatif mengindikasikan bahwa
investasi tersebut belum optimal atau
bahkan merugikan. Analisis ROI berperan
penting dalam proses pengambilan
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dalam menilai
efisiensi  penggunaan sumber daya
perusahaan. Selain  digunakan untuk
mengevaluasi keberhasilan suatu proyek,
ROI juga dapat membantu dalam
membandingkan ~ berbagai  alternatif
investasi dan mengukur kinerja finansial
organisasi.

keputusan, khususnya

3. Metode Penelitian

Metodologi penelitian yang
digunakan adalah Ward and Peppard, dengan
bukunya yang berjudul The Strategic
Management of Information System 4rd
Edition (2016).

Metodologi ini tidak hanya fokus
pada teknologi, tetapi juga menekankan pada
pentingnya pemahaman konteks bisnis
melalui analisis SWOT, Value Chain,
PESTEL, dan CSF. Dengan begitu, strategi
sistem informasi yang dihasilkan bisa benar-
benar mendukung kinerja organisasi secara
strategis. Ini sesuai dengan tujuan penelitian
saya yang ingin menyelaraskan bisnis dan
pengembangan sistem informasi yang
strategis.

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian Anda dituliskan
yang mungkin saja mengandung Tabel dan
Gambar yang penomorannya dilanjutkan
dari nomor sebelumnya. Anda boleh
memisahkan hasil dan pembahasan
dengan memberi nomor 4.1 dan 4.2.

4.1. Analisis Lingkungan Internal
Analisis lingkungan internal dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu
analisis lingkungan internal bisnis dan
analisis lingkungan internal SI/TI. Analisis
lingkungan internal bisnis dilakukan untuk
mengidentifikasi faktor internal yang dapat
mendukung pertumbuhan perusahaan serta
hambatan yang berpotensi mengurangi
kinerja  bisnis, sedangkan  analisis
lingkungan internal SI/TI bertujuan untuk
mengevaluasi sumber daya teknologi dan
sistem informasi yang dimiliki perusahaan
guna memastikan keselarasan dengan
strategi bisnis dan peningkatan efisiensi

67



Vol.6 No.2 (2025) Edisi September : Klik -Jurnal I[lmu Komputer

operasional

4.1.1. Analisis Lingkungan Internal
Bisnis (Value Chain)

Hasil dari analisis lingkungan internal
bisnis yang diperoleh dari aktivitas utama
dan aktivitas pendukung di atas dapat
digambarkan dalam bentuk diagram Value
Chain. Melalui analisis ini, perusahaan
dapat mengidentifikasi keunggulan serta
area yang perlu ditingkatkan untuk
meningkatkan efisien operasional.

4.1.2.Analisis Lingkungan Internal
SI/TI

Analisis lingkungan SI/TI Internal
melingkupi sumber daya SI/TI termasuk
seluruh sistem, teknologi informasi dan
manajemen informasi yang ada dan
dimanfaatkan oleh organisasi untuk
melengkapi kebutuhan mengelola bisnis.
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui
apa saja yang dimiliki oleh PMI Kota
Palembang sebelum membuat saran
strategis SI/TI nanti.

Dalam melakukan analisis lingkungan
internal ~ SI/TI  dilakukan  dengan
mengevaluasi infrastruktur TI, aplikasi,
serta sumber daya manusia yang terlibat.
Data diperoleh melalui pemeriksaan sistem
TI yang ada, laporan penggunaan
perangkat lunak, analisis kapasitas
jaringan, dan wawancara dengan tim IT
mengenai  pengelolaan  sistem  dan
kebijakan internal. Berikut adalah analisis
internal SI/TI dari PMI Kota Palembang
yaitu sebagai berikut:

1. Aplikasi dan Sistem Informasi:
a. Aplikasi internal SIMDONDAR
(Sistem Informasi Donor Darah)
b. Aplikasi bantuan seperti WhatsApp,
Excel dan Google Workspace.
2. Infrastruktur T1 :

a. UDD PMI Palembang memiliki 22

unit komputer dan ada 4 printer.

b. Akses internet tersedia

menggunakan jaringan wifi.
3. SDMTI:

a. Terdapat staf khusus yang

menangani sistem informasi.
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b. TI ditangani oleh staf yang
memiliki latar belakang IT.

4. Manajemen dan Tata Kelola SI/TT :

a. TI belum dijadikan prioritas
strategis.

b. Tidak ada standar operasional
prosedur (SOP) yang mengatur
penggunaan dan pemeliharaan
SU/TL.

4.1.3. Spesifikasi Perangkat Keras

(Hardware)

Kegiatan operasional UDD PMI
Palembang telah memanfaatkan perangkat
keras ada 22 unit komputer. Berikut adalah
spesifikasi ~ perangkat  keras  yang
menunjang kinerja pada UDD PMI
Palembang.

Tabel 4. 1 Spesifikasi Komputer

Sistem Operasi Windows 10
Processor Intel Core i3
RAM AGB

Penyimpanan SSD 256GB

Berdasarkan spesifikasi komputer
tersebut dapat disimpulkan bahwa cukup
memadai untuk menunjang kegiatan kinerja
operasional, lalu ditunjang dengan sarana
internet wifi dari operator FiberNet yang
menyediakan kecepatan internet 75 Mbps.

4.1.4. Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak digunakan untuk
mendukung aktivitas operasional harian,
seperti pembuatan laporan dan tugas-tugas
lainnya. PMI Palembang telah
mengimplementasikan beberapa sistem
informasi, antara lain seperti
SIMDONDAR, namun aplikasi ini hanya
staf PMI yang bisa mengaksesnya belum
terpublikasi secara website. selain itu,
aplikasi pengolahan angka dan kata seperti
Microsoft Office 2021 juga sering
dimanfaatkan untuk mendukung
kelancaran kegiatan bisnis lingkungan PMI
Palembang.
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4.2. Analisis Lingkungan Eksternal
Analisis lingkungan eksternal dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu
analisis lingkungan eksternal bisnis dan
analisis  lingkungan eksternal SI/TL
Analisis  lingkungan eksternal bisnis
dilakukan untuk mengidentifikasi peluang
yang  dapat  dimanfaatkan  untuk
memperoleh keuntungan serta
mengidentifikasi ancaman yang mungkin
akan menghambat produktivitas
perusahaan, sedangkan analisis eksternal
SI/TI difokuskan pada pengenalan tren
teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk
mendukung produktivitas perusahaan.

4.2.1. Analisis Lingkungan Eksternal

Bisnis (PESTEL)

PESTE digunakan untuk
menganalisis lingkungan dari aspek sosial
pada PMI Kota Palembang. Diharapkan
dengan analisis tersebut dapat
menggambarkan lingkungan yang
mempengaruhi pertumbuhan PMI Kota
Palembang.

Dalam melakukan analisis PESTEL
terhadap PMI Kota Palembang dilakukan
dengan mengumpulkan data dari berbagai
sumber eksternal. Informasi politik
diperoleh dari kebijakan pemerintah dan
regulasi  kesehatan. Aspek ekonomi
dianalisis melalui laporan keuangan dan
data donasi. Faktor sosial dilihat dari
partisipasi relawan dan hasil survei
masyarakat. Teknologi dianalisis
berdasarkan pemanfaatan sistem informasi
dan media digital. Sementara itu, data
lingkungan dikaji dari laporan
kebencanaan dan kondisi geografis. Aspek
hukum  didukung oleh  peraturan
perundang-undangan serta SOP internal.
Seluruh data ini digunakan untuk
memahami pengaruh lingkungan luar
terhadap operasional dan strategi PMI
Kota Palembang. Berikut adalah analisis
PESTEL dari PMI Kota Palembang yaitu
sebagai berikut:

1. Political (Politik)
Pemerintah indonesia secara umum
menunjukkan komitmen terhadap
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digitalisasi pelayanan publik dan organisasi
kemanusiaan melalui kebijakan nasional
seperti Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik  (SPBE). Dukungan dari
pemerintah daerah terhadap kegiatan donor
darah serta kerjasama lintas instansi
menjadi faktor pendorong yang penting
dalam  adopsi  teknologi  informasi.
Stabilitas  polittk di  daerah  juga
menciptakan kondisi operasional yang
mungkin bagi lembaga seperti PMI
Palembang untuk mengembangkan sistem
informasi secara berkelanjutan.
(RAJENDRA GUSTI PRIMADAMA,
2024).

2. Economic (Ekonomi)

Kondisi perekonomian masyarakat
sangat berpengaruh terhadap kemampuan
PMI dalam mengelola pendanaan, terutama
karena sebagian besar pendanaan diperoleh
dari donasi, subsidi dan layanan mandiri.
Ketika kondisi ekonomi sedang menurun,
potensi berkurangnya sumber dana bisa
berdampak pada investasi teknologi.
Namun, di sisi lain, kemajuan teknologi
telah menjadikan banyak solusi TI menjadi
lebih terjangkau, termasuk ketersediaan
aplikasi open-source dan layanan cloud,
yang dapat digunakan oleh organisasi
dengan keterbatasan anggaran. (Zulfi Al
Hakim, 2024).

3. Social (Sosial)

Pola perilaku masyarakat yang semakin
digital. Khususnya di kalangan muda,
memberikan peluang bagi PMI untuk
memperluas jangkauan layanan donor
darah melalui platform digital. Masyarakat
saat ini lebih responsif terhadap informasi
dan ajakan donor darah jika disampaikan
melalui media sosial atau aplikasi. Selain
itu, semakin  tingginya  kesadaran
masyarakat akan pentingnya donor darah,
terlebih pada masa-masa darurat atau
bencana, memperkuat urgensi penggunaan
sistem informasi untuk mendukung
manajemen stok darah secara real-time.
(Rizki Wardani, 2024).

4. Technological (Teknologi)

Kemajuan teknologi merupakan faktor

paling berpengaruh dalam pengembangan
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SUTI di UDD PMI Palembang.
Perkembangan pesat teknologi seperti
cloud computing, aplikasi mobile, artificial
intelligence dan big data analysis
membuka kemungkinan baru dalam
pengelolaan donor darah. Teknologi ini
memungkinkan organisasi untuk
mempercepat proses kerja, meningkatkan
efisiensi serta menyajikan informasi yang
akurat dalam pengambilan keputusan.
Ketersediaan berbagai platform teknologi
juga memudahkan integrasi data antar unit
dan pelayanan. (Fauziah, 2024).

5. Environment (Lingkungan/Ekologi)

Tantangan seperti bencana alam dan
pandemi menjadi faktor eksternal yang
tidak dapat dihindari. Dalam konteks ini,
PMI sebagai lembaga kemanusiaan harus
mampu merespons dengan cepat dan
akurat. Ketersediaan sistem informasi yang
mampu mendukung distribusi darah dan
data pendonor secara cepat menjadi
kebutuhan mendesak. Di sisi lain,
kesadaran akan perlunya mengurangi
penggunaan kertas dan menerapkan
prinsip ramah lingkungan juga mendorong
digitalisasi dokumen dan pelayanan dalam
organisasi. (Audia, 2024).

6. Legal (Hukum/Regulasi)

Faktor hukum menjadi aspek yang
krusial dalam pengelolaan data dan sistem
informasi.  Dengan  diberlakukannya
Undang-Undang  Perlindungan  Data
Pribadi (UU PDP) di Indonesia, PMI
dituntut untuk  menerapkan = sistem
keamanan data yang andal serta prosedur
pengelolaan informasi yang sesuai dengan
ketentuan Perundang-undang.
(Perlindungan Data Pribadi, 2022).

4.2.2. Analisis Lingkungan Eksternal
SI/TI
Analisis Lingkungan Eksternal SI/TI
merupakan proses mengidentifikasi dan
mengevaluasi  faktor-faktor dari luar
organisasi yang dapat mempengaruhi

perencanaan, implementasi, dan
pengembangan SI/TI pada PMI Kota
Palembang.

Dalam melakukan analisis

E-ISSN : 2774-6151

lingkungan eksternal SI/TI melibatkan
pemantauan tren teknologi, kebijakan
pemerintah, serta perkembangan pasar.
Data diperoleh melalui riset pasar, laporan
industri TI, regulasi dari pemerintah terkait
teknologi, serta ~wawancara dengan
penyedia layanan TI dan mitra teknologi.
Selain itu, informasi juga didapatkan dari
survei kepuasan pengguna dan analisis
terhadap inovasi teknologi yang muncul di
luar organisasi. Berikut adalah analisis
eksternal SI/TI dari PMI Kota Palembang
yaitu sebagai berikut:

1. Teknologi digital :

Dalam  beberapa tahun terakhir,
kemajuan teknologi digital telah membawa
perubahan besar dalam pengelolaan data
dan layanan organisasi, termasuk di
lingkungan PMI Kota  Palembang.
Pemanfaatan teknologi berbasis cloud
memungkinkan penyimpanan dan
pengelolaan data secara terpusat, sehingga
informasi dapat diakses dengan mudah
kapan saja dan di mana saja. Selain itu,
aplikasi mobile semakin banyak digunakan
untuk mempercepat komunikasi dan
pelayanan kepada masyarakat. Dashboard
real-time juga menjadi alat penting dalam
memantau  data  secara  langsung,
memberikan kemudahan bagi pengambilan
keputusan untuk merespons situasi dengan
cepat. Dengan mengadopsi teknologi ini,
PMI dapat meningkatkan efisiensi
operasional serta memperluas jangkauan
layanan  kepada  masyarakat  luas.
(SIMDONDAR, 2025).

2. Kebutuhan layanan cepat :

Kebutuhan akan pelayanan yang
responsif dan cepat menjadi sangat penting,
terutama dalam konteks ketersediaan darah
bagi pasien rumah sakit. Rumah sakit-
rumah sakit besar di Palembang seperti
RSUP Dr. Mohammad Hoesin (RSMH),
RS Siloam Sriwijaya, RS Hermina, RS
Muhammadiyah Palembang, dan RS Bunda
Palembang sangat membutuhkan informasi
stok darah secara real-time. Dengan sistem
informasi yang terintegrasi, rumah sakit
dan pasien dapat segera mengetahui
ketersediaan  darah, sehingga proses
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penanganan medis dapat dilakukan tanpa
penundaan. Hal ini sangat krusial untuk
menyelamatkan nyawa pasien yang
membutuhkan transfusi darah secara
mendesak. Sistem informasi stok darah
yang transparan dan mudah diakses juga
dapat meningkatkan kepercayaan
masyarakat  terhadap PMI.  (PMI
Palembang, 2025).

3. Keterbatasan dana TI :

Salah satu tantangan utama yang
dihadapi PMI Kota Palembang adalah
keterbatasan dana untuk pembaruan dan
pengembangan sistem teknologi informasi.
Keterbatasan anggaran seringkali
membuat  organisasi harus memilih
prioritas antara menjaga keamanan data,
meningkatkan efisiensi operasional, dan
mengadopsi teknologi baru. Kondisi ini
menuntut PMI untuk mencari solusi yang
inovatif dan efisien dalam mengelola
sumber daya TI, seperti memilih platform
yang hemat biaya atau memanfaatkan
layanan cloud yang fleksibel. Dengan
keterbatasan dana, setiap investasi di
bidang TI harus benar-benar
dipertimbangkan agar tetap memberikan
dampak maksimal bagi pelayanan publik.
(Sumber Dana dan Logistik, 2025).

4. Kolaborasi :

Untuk mengatasi berbagai tantangan di
bidang teknologi, PMI Kota Palembang
memiliki peluang besar untuk menjalin
kolaborasi dengan startup lokal dan
institusi pendidikan tinggi. Kolaborasi ini
dapat membuka akses terhadap inovasi
teknologi terbaru, sumber daya manusia
yang kompeten, serta ide-ide segar yang
dapat mempercepat transformasi digital di
lingkungan PMI. Kerja sama lintas sektor
ini juga dapat memperkuat ekosistem
digital di  Palembang, sekaligus
mendorong pertumbuhan startup dan
meningkatkan kualitas pendidikan di
bidang teknologi informasi. Dengan
demikian, PMI dapat terus beradaptasi
dengan  perkembangan zaman dan
meningkatkan  kualitas  pelayanannya
kepada masyarakat. (Fauziah, 2024).
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4.3.Proses Strategi SI/TI

Dari hasil analisis lingkungan internal
dan eksternal, maka ditemukan kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman yang
mempengaruhi PMI Palembang. Strategi
Sistem Informasi, Strategi Manajemen
SI/TI dan Strategi Teknologi Informasi
dirumuskan berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan dengan model pendekatan
SWOT dan kemudian dari hasil SWOT
tersebut  dilanjutkan dengan  model
pendekatan CSF.

4.3.1. Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan metode
perencanaan strategis yang digunakan
untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
Strengths (Kekuatan), Weaknesses
(Kelemahan), Opportunities (Peluang), dan
Threats (Ancaman) pada PMI Kota
Palembang. Dalam melakukan analisis
SWOT Data diperoleh melalui wawancara
dengan manajemen dan staf, survei
internal, serta analisis laporan kinerja
perusahaan. Informasi eksternal
dikumpulkan dari riset pasar, survei
pelanggan, dan pemantauan tren industri,
(PMI, 2021). Evaluasi ini memberikan
gambaran tentang posisi kompetitif dan
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
organisasi. Berikut adalah analisis SWOT
dari PMI Kota Palembang yaitu sebagai
berikut:
1. Strengths (S)

a. S1: Memiliki sistem informasi
internal seperti aplikasi
SIMDONDAR.

b. S2: Infrastruktur komputer dan
jaringan dasar sudah tersedia di
UDD PMI Palembang.

c. S3: Dukungan pemerintah terhadap
digitalisasi pelayanan.

d. S4: Kolaborasi dengan startup lokal
dan institusi pendidikan tinggi.

2. Weaknesses (W)

a. WI1: Aplikasi SIMDONDAR belum
terpublikasi.

b. W2: Keterbatasan dalam respon
layanan publik.

c. W3: Keterbatasan dana pada UDD
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PMI Kota Palembang.
3. Opportunities (O)
a. Ol: Tersedianya sistem informasi
internal.
b. 0O2: Peningkatan kesadaran
masyarakat terhadap donor darah.
c. 0O3: Peluang kolaborasi dengan
startup dan kampus.
d. O4: Dukungan dari pemerintah kota
4. Threats (T)
a. T1: Kurangnya pembaruan atau
pemeliharaan sistem.
b. T2: Kurangnya pelayanan online
terhadap masyarakat.
c. T3: Tuntutan data informasi yang
akurat secara online.

4.4.Analisis CSF (Critical Success

Factor)

Analisis  Critical  Success  Factor
bertujuan untuk menginterpretasikan objek
secara lebih jelas, sehingga dapat
menentukan tugas apa yang harus
dilakukan dan informasi apa yang
diperlukan. Analisis CSF dilakukan

dengan memahami tujuan organisasi, lalu
menganalisis kondisi internal dan eksternal
dengan melalui analisis SWOT. Dari situ,
diidentifikasi faktor-faktor paling penting
yang harus berhasil agar tujuan tercapai.
Faktor inilah yang disebut CSF. Setelah
itu, ditentukan indikator untuk mengukur
keberhasilannya. Berikut ini adalah hasil
analisis CSF yang telah dilakukan,
disajikan dalam bentuk tabel:

Tabel 4.2. Faktor Kunci Keberhasilan

(CSF) Strategi SO
S;“j‘t CSF Key o
i . s
S%) Decision di?lsu;gka
n
SO1 | Mempublik | Menjalin Update
asikan dan | kemitraan | sistem
mengemba | formal SIMDO
ngkan dengan NDAR
aplikasi kampus berbasis
SIMDOND | dan startup | website,
AR agar | lokal untuk | agar
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dapat mendukun | dapat
dimanfaatk | g diakses
an pengemba | secara
masyarakat | ngan, online.
luas publikasi,
melalui dan
kerjasama | perluasan
dengan akses
kampus aplikasi
dan startup | SIMDON
lokal. DAR

secara
berkelanju
tan.

SO2 | Memanfaat | Mengemb | Update
kan angkan sistem
infrastruktu | layanan Layanan
r komputer | donor pendonor
dan darah , fitur
jaringan digital chat bot
yang secara dan tanya
tersedia bertahap jawab.
untuk dengan
memperlua | memanfaat
s pelayanan | kan
donor infrastrukt
darah ur jaringan
berbasis internal
digital. dan

konektivit
as antar
unit.

SO3 | Mengoptim | Menetapka | Update
alkan n sistem
dukungan | digitalisasi | fitur
pemerintah | pelayanan | tracking
terhadap donor pendonor
digitalisasi | darah dan | dan
sistem membentu | golongan
pelayanan | k fitur | darah,
donor tracking layanan
darah. pendonor | pendonor

dan untuk
golongan | fitur chat
darah yang | dan tanya
terintegras | jawab..

i dengan

kebijakan.
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Tabel 4.3. Faktor Kunci Keberhasilan
(CSF) Strategi WO

startup, dan
perguruan
tinggi untuk
mendukung
pengembang
an sistem.

Tabel 4.4. Faktor Kunci Keberhasilan

Strz'l CSF Key SI/TI
tegl Decision .yang
WO diusulk
an
WO | Menertibk | Menginisiasi | Update
1 an standarisasi | sistem
aplikasi dan legalisasi | untuk
SIMDON | aplikasi menamb
DAR SIMDONDA | ahkan
melalui R melalui | fitur
pemerinta | regulasi komunit
h dan | pemerintah as dan
kerja serta bank
sama penguatan darah.
dengan sistem
kampus melalui
atau kolaborasi
startup. teknis
dengan
kampus dan
startup.
WO | Mengemb | Mendesain Update
2 | angkan dan sistem
sistem mengimplem | SIMDO
layanan entasikan NDAR
publik sistem berbasis
digital layanan website,
untuk publik sistem
mengatasi | berbasis donor
keterbatas | digital yang | darah
an respon | responsif, agar bisa
layanan terintegrasi, | diakses
publik. dan mudah | secara
diakses oleh | online.
masyarakat.
WO | Mengand | Menjalin Update
3 alkan kemitraan sistem
dukungan | pendanaan untuk
eksternal | dan menamb
untuk kolaborasi ahkan
menutupi | teknis fitur
keterbatas | dengan pihak | komunit
an dana | eksternal as
dalam seperti
pengemba | pemerintah,
ngan donor, CSR
sistem. perusahaan,

(CSF) Strategi ST

Strat | cgF | Key Decision | SVT!

egi yang

ST diusulkan

ST1 | Menjadwa | Membentuk Update
lkan tim teknis | sistem
pemelihar | kolaboratif untuk
aan  dan | dengan startup | menamba
pembarua | lokal atau | hkan fitur
n sistem | kampus untuk | tracking
secara menangani pendonor
berkala pemeliharaan | dan fitur
dengan dan komunitas
bantuan pembaruan
startup sistem secara
lokal atau | terjadwal dan
kampus. berkelanjutan.

ST2 | Menyedia | Mengembang | Update
kan akses | kan dashboard | sistem
publik publik dan | untuk bisa
terhadap layanan  API | diakses
data donor | terbuka yang | masyaraka
darah agar | menampilkan |t dan
dapat data donor | memberik
memenuhi | darah secara | an
tuntutan real-time, dashboard
informasi | terverifikasi, donor
yang dan  mudah | darah real-
akurat dan | diakses oleh | time.
real-time. | masyarakat.

ST3 | Memanfaa | Mengoptimalk | Update
tkan an sistem | sistem
sistem SIMDONDA | untuk
informasi | R yang telah | menamba
yang ada | ada  sebagai | hkan fitur
untuk pondasi awal | Leaderboa
memulai pengembanga | rd  level
mengemb | n untuk | member
angkan menampilkan | dan
pelayanan | leaderboard reward
online, dan
menjawab | memberikan
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kebutuhan | reward kepada
masyaraka | pendonor
t modern. | aktif.

Tabel 4.5. Faktor Kunci Keberhasilan
(CSF) Strategi WT
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Tabel 4.6. McFarlan Strategic Grid

Strategi CSF
WT }

Key Decision

SI/TI yang
diusulkan

WTI | Meningkatkan pelatihan
staf dan audit sistem
secara  berkala  agar
sistem tetap responsif
dan aman.

Menerapkan program pelatihan
berkala bagi staf  dan
menetapkan jadwal audit sistem
rutin untuk menjaga performa
dan keamanan layanan digital.

Program  pelatihan
sistemn keamanan

WT2 Menyusun roadmap
digitalisasi bertahap
sesuai anggaran untuk
mulai ‘menghadirkan
layanan online.

Menetapkan prioritas
pengembangan  sistem  secara
bertahap berdasarkan  skala
anggaran, dengan  menyusun
roadmap  digitalisasi jangka
pendek, menengah, dan panjang.

Update sistem
SIMDONDAR
untuk diakses
‘masyarakat.

WT3 Menyediakan kanal
pengaduan atau umpan
balik online dari
masyarakat untuk
meningkatkan
pelayanan dan akurasi
data.

Membangun dan
mengintegrasikan fitur
pengaduan serta umpan balik
online ke dalam  sistem
pelayanan donor darah sebagai
bagian dari sistem monitoring
dan evaluasi digital.

Update sistem
untuk layanan
pendonor fitur
chatbot dan tanya
jawab.

4.5.Strategi Sistem Informasi

Agar dapat meraih keunggulan
kompetitif di era digital yang berkembang
begitu pesat, penerapan strategi sistem
informasi yang tepat menjadi hal yang
penting. Analisis McFarlan Strategic Grid
akan digunakan dalam strategi SI untuk
menentukan  peran  aplikasi  yang
digunakan oleh PMI Palembang. Dengan

menggunakan  analisis  ini,  sistem
informasi saat ini dapat dipetakan menjadi
4  kuadran, yang  memungkinkan
perencanaan lebih lanjut  untuk

memaksimalkan potensi SI/TI sehingga
proses bisnis dapat berjalan secara optimal.
Berikut adalah tabel hasil analisis
menggunakan McFarlan Strategic Grid:

Strategic High Potential
Aplikasi yang | Aplikasi yang
penting untuk | mendukung
operasi sehari-hari, | proses bisnis,
tetapi tidak secara | tetapi tidak
langsung berpengaruh
mempengaruhi signifikan
keuntungan terhadap
kompetitif. keberhasilan
1. Update sistem | perusahaan.

SIMDONDAR 1. Tracking

berbasis pendonor dan

website, untuk golongan
dapat  diakses darah

secara  online | 2. Fitur

untuk  semua komunitas dan

masyarakat. bank darah

3. Layanan
pendonor,
fitur chat bot
dan tanya
jawab

4. Leaderboard,
level member
dan reward

5. Program
pelatihan
sistem
keamanan

Key Operational Support

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui
pada kuadran Strategic dan High Potential,
terdapat PMI adalah salah-satunya lembaga
resmi di indonesia yang mengelola proses
donor darah dari hulu ke hilir
(pengumpulan, pengolahan, penyimpanan
dan distribusi). Tidak ada pesaing langsung
secara legal. Namun, ada beberapa pihak
lain yang menjadi pelengkap atau mitra
ekosistem  donor  darah, misalnya
komunitas sosial dan organisasi donor
seperti Blood4LifeID, Komunitas 1000
Donor.
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4.6.Strategi Manajemen SI/TI

Strategi Manajemen Sistem Informasi
dan  Teknologi  Informasi  (SI/TI)
merupakan proses perencanaan,
pengorganisasian, dan  pengendalian
terhadap sumber daya informasi dan
teknologi  yang  digunakan  untuk
mendukung tujuan bisnis dan pencapaian
keunggulan kompetitif organisasi.
Manajemen SI/TI tidak hanya berfokus
pada penggunaan perangkat keras dan
lunak, tetapi juga mencakup bagaimana
teknologi diintegrasikan dengan proses
bisnis untuk menghasilkan nilai tambah
yang signifikan bagi organisasi.

Investasi ini  ditujukan  untuk
membangun dan mengelola sistem
informasi manajemen donor darah
bernama SIMDONDAR. Sistem ini
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
pelayanan donor darah, mempercepat
akses informasi stok darah, mengurangi
kesalahan pencatatan, serta mendukung
pengambilan keputusan distribusi darah di
UDD PMI Kota Palembang.

Diketahui estimasi biaya untuk
investasi biaya pada sistem SIMDONDAR
adalah sebesar Rp. 28.743.000 .

Semua rencana anggaran
memerlukan perhitungan biaya tak terduga
untuk mengantisipasi jika ternyata rincian
keperluan yang dianggarkan mengalami
kenaikan harga. Perhitungan biaya tak
terduga adalah 10% dari total anggaran.
Maka Rp. 26.130.000 x 10% = Rp.
2.613.000 sebagai biaya tak terduga dari
rincian anggaran investasi ini. Jumlah total
budget yang harus disiapkan adalah Rp.
26.130.000 + Rp. 2.613.000 = Rp.
28.743.000. Dan untuk mengevaluasi
kelayakan investasi dalam beberapa sistem
ini, dilakukan analisis ROI (Return on
Investment) guna mengukur keuntungan
yang diperoleh dibandingkan dengan biaya
yang dikeluarkan.

Keuntungan Bersih
ROI = - — = x 100%
Biaya Investasi

Berikut adalah estimasi manfaat
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yang didapatkan dari pengamatan langsung
dan diskusi internal dengan pihak
operasional PMI, finansial per tahun:

Total Benefit — Total Investasi

ROI =
Total Investasi
=x100%
Rp.17.000.000 — Rp. 28.743.000
ROI th kel =

Rp. 28.743.000

=x100% = —40,8%

Pada hasil ROI tahun pertama adalah
negatif karena biaya awal lebih besar dari
manfaat langsung dalam satu tahun.

Jika tidak ada investasi ulang dan
sistem tetap berjalan, maka

Rp.17.000.000

ROIthke?2 =
® %~ Rp.28.743.000

=x100%

=121.74%

Dengan kata lain, dalam waktu
kurang dari dua tahun, investasi ini akan
mulai memberikan pengembalian positif
secara finansial dan akan terus meningkat
seiring dengan efisiensi yang dihasilkan.

4.7.Strategi Teknologi Informasi

Strategi teknologi informasi disusun
sebagai pedoman dalam pengembangan
sistem informasi dan teknologi informasi,

sekaligus mengatur prosedur
pengelolaannya. Peta jalan teknologi
informasi digunakan untuk

memvisualisasikan target implementasi
SI/TI di UDD PMI Palembang, sehingga
proses pemantauan dan evaluasi di masa
mendatang menjadi lebih mudah di
monitoring.

Tahapan dalam  pengembangan
sistem yang direkomendasikan untuk UDD
PMI Palembang. Dimulai dengan Update
sistem SIMDONDAR berbasis cloud
computing dan API pada tahun 2026
quarter 1 hingga quarter 3 (bulan Januari
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2026 hingga September 2026), dilanjutkan
dengan Program pelatihan implementasi
sistem terintegrasi pada quarter 4 tahun
2026 hingga quarter 1 tahun 2027 (bulan
Oktober 2026 hingga Maret 2027),
kemudian dilanjutkan dengan Program
pelatihan keamanan sistem terintegrasi
pada tahun 2027 quarter 2 sampai quarter
3 (bulan April hingga September 2027).

4.7.1. Mockup Database

Adapun beberapa desain mockup
untuk database sistem pada UDD PMI
Palembang, seperti desain berikut.
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Pada gambar 4.2. diagram ini
menggambarkan  data  stok  darah
berdasarkan golongan darah dan komponen
darah. Tabel Stok Darah mencatat jumlah
dan tanggal update, yang terhubung ke
tabel Golongan Darah dan
Komponen_ Darah untuk menjelaskan jenis
golongan dan komponen darah tersebut.

Pendonor

Golongan_Darah PK  id_pendonor
PK  id gol darah t FK  id gol darah Lokasi
Golongan K id_lokasi P PK  id_lokasi

Mobile_Unit
FK  id_unit
ams,
lokasi
jsdwal
Riwayat_Login no_telp
PK  id_riwayat Pangguna
FK  id_pengguna H PK  id_pengguna Role
namza FK  id_role [ PK id_mols
golongan tanggal_gabung FK  id_pengguna
lokasi nama_role
deskripsi

Gambar 4.1. Mockup Database Login

Pada gambar 4.1. diagram ini
menggambarkan relasi antar tabel dalam
sistem pengguna dan monitoring unit
donor darah. Tabel Pengguna menyimpan
data user yang memiliki peran tertentu dari
tabel Role. Setiap pengguna dapat
memiliki riwayat login yang tercatat dalam
tabel Riwayat Login. Selain itu, sistem
juga mencatat informasi Mobile Unit,
yaitu unit mobil donor darah keliling, yang
mencakup nama, lokasi, jadwal, dan
kontak.

Stok_Darsh

Komponan_Daran P id stok

nama nams_lokasi

gol_darah
okasi

no_telp

Gambar 4.3. Mockup Database dari
Tracking Pendonor

Pada gambar 4.3. diagram ini
menggambarkan data pendonor darah yang
terhubung dengan golongan darah dan
lokasi. Tabel Pendonor menyimpan
informasi pendonor seperti nama, golongan
darah, lokasi, dan nomor telepon. Relasinya
menghubungkan ke tabel Golongan Darah
untuk jenis darah, dan ke tabel Lokasi untuk
tempat domisili atau donor.

Event
PK  id_event
nama_event
tanggal
lokasi
Keanggotzan
Pendanar PK  id_keanggotaan
PK  id_pendener t FK  id_pendonor Komunitas
nama FK  id_kemunitas H PK  id_kemunitas
golongan tanggal_gabung nama_komunitas

PK  id_komponen t FK  id_komponen Goloingan_Darah

nama_komponen FK  id_gol darah f| PK  id_gol darah

keterangan jumiah golongan

Gambar 4.2. Mockup Database
Dashboard Awal

Gambar 4.4. Mockup Database dari
Komunitas

Pada gambar 4.4. diagram ini
menggambarkan struktur basis data untuk
pengelolaan komunitas, di mana pendonor
dapat  bergabung dengan  berbagai
komunitas dan setiap komunitas dapat
menyelenggarakan acara. Relasi
keanggotaan pendonor dengan komunitas
dicatat secara spesifik, serta detail
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mengenai setiap acara yang ada. untuk jaringan sistem pada UDD PMI

— —— Palembang, seperti desain berikut.
T g - BLLEL b L
= | | S EohE  BEDE
= =

FaQ |
|

Operasional

INTERNET / LAN

PK i fag

FK idchat

SIMDONDAR

pertanyaan

2 B

Gambar 4.5. Mockup Database dari

Layanan é
4.5. ini

Pada gambar diagram ini . .
menggambarkan basis data untuk sistem Gambar 4.7. Jaringan Konseptual Sistem

layanan donor, berfokus pada pendonor.
Sistem ini mencatat lokasi pendonor,
interaksi chatbot, jadwal booking donor,
dan artikel kesehatan yang tersedia.

Pada gambar 4.7. SIMDONDAR
(Sistem Informasi Manajemen Donor
Darah) adalah aplikasi yang dikembangkan
untuk mengelola seluruh proses kegiatan
donor darah di lingkungan UDD PMI
secara terintegrasi. Sistem ini mencakup
e fitur-fitur seperti pendaftaran pendonor
secara online, pencatatan riwayat donor,
pengelolaan ketersediaan darah, layanan
S—— online serta pelaporan dan distribusi ke

point_diperoleh

email

kata_sandi

rumah sakit atau unit pelayanan.

5. Kesimpulan dan Keterbatasan
UDD PMI Kota Palembang telah

s memiliki infrastruktur teknologi informasi
i yang cukup baik, yang ditunjukkan dengan
Gambar 4.6. Mockup Database dari adanya sistem informasi internal seperti

Leaderboard SIMDONDAR. Namun, masih terdapat
_ o beberapa hambatan utama, seperti belum
Pada  gambar 4.6. diagram ini terpublikasi ke website untuk sistem

menunjukkan struktur basis data untuk sistem
leaderboard dan poin. Sistem ini mencatat
pengguna, lokasi mereka, serta poin yang

SIMDONDAR, serta keterbatasan dalam
layanan digital kepada masyarakat yang saat

berhasil dikumpulkan oleh setiap pengguna. ini hanya ters‘edla n?E{lalul P latform
Poin ini dapat digunakan untuk menukarkan Instagram. Daﬂ analisis  lingkungan
hadiah (reward) yang tersedia, dengan detail cksternal, ~ ditemukan  peluang  untuk

mengenai setiap hadiah seperti nama, poin memanfaatkan teknologi modern seperti

yang dibutuhkan, dan deskripsinya. layanan cloud computing  yang dapat
diterapkan sebagai solusi atas kendala
tersebut.

4.7.2. Mockup Jaringan Infrastruktur

Adapun beberapa desain mockup
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